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Abstrak 

Adapatasi Kebiasaan Baru adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dan semua 

institusi untuk melakukan pola hidup baru yang berbeda dengan sebelumnya agar kita bisa 

bekerja, belajar dan beraktifitas dengan produktif di era pandemic Covid-19. Dalam masa 

Adapatasi Kebiasaan Baru masyarakat diwajibkan untuk menerapkan Protokol Kesehatan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 seperti pentingnya 

menggunakan masker, mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir, membawa hand 

sanitizer, menjaga jarak, makan makanan bergizi, rajin berolahraga di rumah, tidak 

bersalaman dulu, gunakan uang elektronik dan setibanya dirumah langsung mandi. Tujuan 

pegabdian masyarakat adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terutama para remaja terkait pentingnya Disiplin Protokol Kesehatan dimasa Adapatasi 

Kebiasaan Baru. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Kampung 

Cibiru RT 006 / 003 Desa Cicantayan Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi yaitu 

mengedukasi mengenai pentingnya Disiplin Protokol Kesehatan dimasa Adapatasi Kebiasaan 

Baru. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meingkatnya pengetahuan dan 

kesadaran remaja yang berada di Kampung Cibiru RT 006 / RW 003 tentang pentingnya 

Protokol Kesehatan, Adapatasi Kebiasaan Baru, menerapkan Protokol Kesehatan di tempat 

umum, di tempat kerja, di tempat ibadah, saat keluar rumah , saat di pasar dan saat naik 

angkutan umum atau ojek online. 

Kata Kunci : Protokol Kesehatan, Adapatasi Kebiasaan Baru. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Coronavirus Disease (COVID-19) adalah penyakit pernapasan yang disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2. Jadi, COVID-19 adalah nama penyakitnya, sedangkan SARS- CoV-2 adalah virus 

yang menyebabkan, seperti AIDS adalah nama penyakit yang disebabkan oleh virus HIV. 

Berdasar penelitian di Wuhan, diketahui bahwa gejala tersering COVID-19 adalah batuk yang 

ditemukan pada 69% penderita. Batuk ini seringkali merupakan batuk kering, namun batuk 

berdahak juga mungkin terjadi (munculnya dahak ditemukan pada 34% pasien). Sebanyak 

44% penderita mengalami demam, mulai dari demam ringan dengan suhu 37,5 – 38°C hingga 

demam yang lebih berat dengan suhu diatas 38°C. Sebesar 38% penderita merasakan lemas 

pada tubuhnya. 19% penderita merasakan sesak napas pendek dibandingkan biasanya. 

Berdasarkan data yang dikeluakan WHO dan PHEOC Kemenkes menunjukan total kasus 
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konfirmasi COVID-19 global per tanggal 16 Agustus 2020 adalah 21.294.845 kasus dengan 

761.779 kematian (CFR 3,6%) di 215 Negara Terjangkit dan 176 Negara Transmisi lokal. 

Sementara di Jawa Barat update kasus terbaru yang di keluarkan oleh Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat melalui Pusat Informasi dan Koordinasi Covid-19 Jawa Barat (PIKOBAR) per 18 

Agustus 2020 diketahui kasus terkonfirmasi positif di Jawa Barat sebanyak 8.685 orang telah 

terpapar Covid- 19 dan 3.718 di antaranya merupakan orang berstatus positif aktif. 

Sedangkan, untuk korban yang meninggal dunia berjumlah 238 orang. Kabar baiknya, ada 

4.729 orang telah dinyatakan sembuh. 

Dampak dari pandemi Covid-19 ini selain kehilangan kesehatan bagi penderita, 

masyarakat sehat yang terkena dampak juga kehilangan penghasilannya karena hampir di 

seluruh daerah khususnya di wilayah yang terdampak perekonomian menurun karena 

kegiatan yang bersifat berkerumun di berhentikan sementara sampai dengan keadaan ini 

membaik seperti di pasar tradisional,di sekolah, mall, tempat wisata dan perkantoran lainnya. 

Namun kebutuhan hidup yang terus berjalan membuat masyarakat harus tetap memiliki 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari hari. Mengingat penyakit Covid-19 

ini menyebar terutama dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari hidung atau mulut 

yang keluar saat orang yang terinfeksi COVID-19 batuk, bersin atau berbicara. Oleh karena itu, 

pemeritah mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar tujuannya untuk 

memutus rantai penyebaran virus. Setelah itu Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru yaitu 

New Normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru tujuannya agar tetap bisa bekerja, belajar dan 

berkativitas dengan produktif di era pandemi Covid-19. 

Hasil wawancara pada tanggal 3 September 2020 yang dilakukan pada remaja di desa 

Desa Cicantayan Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi diperoleh informasi 20 dari 37 

orang belum menerapkan protocol kesehatan seperti tidak menggunakan masker tidak 

menjaga jarak masih adanya perkumpulan yang tidak penting di masa Pandemi Covid-19. 

Adanya permasalahan pada remaja di desa Cicantayan Kecamatan Cicantayan Kabupaten 

Sukabumi tersebut di karenakan kurangnya informasi mengenai protokol kesehatan di masa 

pandemi ini dan kurangnya tingkat kesadaran pada remaja. Besarnya dampak yang diterima 

oleh penderita juga berpotensi menyebarkan rantai virus ke orang lain, maka saya sebagai 

mahasiswa Universitas Ibn Khaldun Fakultas Ilmu Kesehatan program studi Kesehatan 

Masyarakat memberikan solusi berupa program Melawan Covid-19 Dengan Disiplin Protokol 

Kesehatan Dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru di Kampung Cibiru, Desa. Cicantayan. Tujuan dari 

program ini untuk mengedukasi terkait penerapan Disiplin Protokol Kesehatan dimasa 

Adaptasi Kebiasaan Baru dimana Program yang dilakukan secara Daring berupa Penyebaran 

Informasi mengenai Protokol Kesehatan yang akan dilakukan melalui akau media social 

Instagram dan WhatsApp. 

 

DESKRIPSI LOKASI KEGIATAN 

Keadaan Geografis 

Pengabdian masyarakat ini berlokasi di kampung Cibiru RT 006 / RW 003 Desa Cicantayan 

Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Sukabumi tahun 2016, Kondisi geografis sekitar 500-1000 meter di atas permukaan laut dan 

masih dipegaruhi iklim secara regional wilayah kabupaten sukabumi yang beriklim tropis 
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basah dengan curah hujan yang dipengaruhi oleh angina Muson yang bertiup dari dataran 

Australia dan Asia. 

Kondisi demografi di Desa Cicantayan Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi, 

memiliki luas wilayah sebesar 3.842,58Ha dengan jumlah 56.599 jiwa dengan total 58 RW dan 

266 RT dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kec. Cicantayan 
Jumlah Laki-laki 29.124 

Jumlah Perempuan 27.475 

Jumlah Total 56.599 

Jumlah Kepala 

Keluarga 

19.685 

Sumber : Profil Kec. Cicantayan (2016) 

 

METODE DAN MEDIA PENGABDIAN 

Waktu dan Tempat 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kampung Cibiru RT 006 / RW 003 Desa 

Cicantayan Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi, dengan waktu 30 hari dimulai pada 

tanggal 17 Agustus 2020 – 17 September 2020. 

 

Sasaran Kegiatan 

Dalam pengabdian masyarakat ini sasaran dari kegiatan adalah para remaja yang berada 

di wilayah kampung Cibiru RT 006 / RW 003 Desa Cicantayan Kecamatan Cicantayan 

Kabupaten Sukabumi. Responden yang di dapat dari hasil observasi jumlah keseluruhan 

masyarakat Kampung Cibiru RT 006 /003 adalah 37 orang. 

 

Kegiatan 

Kegiatan pengabdian yang akan dilakukan meliputi beberapa tahapan 

kegiatan yaitu: 1) Tahap Perencanaan, 2) Pelaksanaan 3) Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan. 

 

Metode Prerencanaan 

Kegiatan observasi awal dilakukan pada tanggal 17 Agustus 2020. Survei awal dilakukan 

dengan melihat gambaran permasalahan Protokol Kesehatan pada remaja, kemudian 

melakukan penyusunan program yang akan dilaksanakan sesuai dengan permasalahan dan 

melakukan izin kepada ketua RT serta mengajak kerja sama kepada Organisasi Kepemudaan 

yang ada agar membantu mempermudah terealisasinya kegiatan Pengabdian Masyarakat ini. 

 

Metode Pelaksanaan 

Tahap selanjutnya adalah pembentukan program “Melawan Covid-19 Dengan 

Disiplin Protocol Kesehatan Di Masa Adaptasi Kebiasaan Baru”, adanya program tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang disiplin protocol kesehatan, 

meningkatkan pengetahuan tentang adaptasi kebiasaan baru serta agar dapat turut andil 

dalam pencegahan tertularnya Virus Covid-19, sehingga memiliki peningkatan pengetahuan. 
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Langkah program yang akan dijalankan adalah: 1) membentuk kelompok remaja melalui grup 

WA, 2) sosialisasi melalui grup WA, 3) pembekalan pengetahuan a. Pengetahuan Apa itu 

Covid-19, cara penularan dan gejalanya b. Pengetahuan tentang Protokol Kesehatan, c. 

Pengetahuan tentang New Normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru. Kegiatan ini diadakan setiap 

minggunya dengan tema yang berbeda. 

 

Metode Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan ketiga selanjutnya adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan setiap 

seminggu sekali dengan mengisi Borang Asesmen Masyarakat untuk mengetahui kelancaran 

program yang telah dijalankan serta mengisi survei keusioner melalui Google Form. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Pemberdayaan 

Program pemberdayaan masyrakat di Kampung Cibiru RT 006 / RW 003 Desa 

Cicantayan Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi terdiri dari beberapa program yaitu: 

1). Edukasi Online 2). Mengirimkan Informasi dari Pusat ke minimal 3 Group Whatsapp. 

 

Pelaksanaan Program 

1. Edukasi Online 

Pada program ini, kami melakukan kegiatan edukasi via grup whatsapp kepada para 

remaja di kampung Cibiru RT 006 / RW 003 Desa Cicantayan Kecamatan Cicantayan. Program 

ini di laksanakan pada tanggal 17 agustus-17 September 2020 dengan tahap awal pembuatan 

video dan poster edukasi. Pada kegiatan ini kami membuat beberapa video dan poster untuk 

di sebarkan via grup whatsapp kepada sasaran kita (remaja) video dan poster tersebut 

menjelaskan mengenai pengetahuan tentang covid-19, protokol kesehatan, dan adaptasi 

kebiasaan baru di masa pandemi Covid-19 ini. 

Kegiatan ini diawali dengan membuat grup whatsapp bagi sasaran dan memasukan no 

whatsapp sasaran kemudian dilanjutkan dengan sosialisi terlebih dahulu dengan menjelaskan 

maksud dan tujuan program kegiatan ini dilaksanakan. 

Materi poster dan video edukasi yang telah dibuat dikirimkan sesuai dengan jadwal 

yang telah di tentukan yaitu setiap seminggu sekali dimulai dari tanggal 17- Agustus 2020 – 

17 September 2020. Kemudian setelah materi setiap minggunya tersampaikan kegiatan 

selanjutnya adalah membagikan survei kepada sasaran yang berjumlah 37 orang melalui 

Survei Google Formulir sebagai pengukuran keberhasilan kegiatan program. 
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Gambar 1. Sosialisi kegiatan program Edukasi Online melalui Grup Whatsapp. 

 

 
Gambar 2. Survei kepada 37 orang sasaran program 

 

2. Mengirimkan 2 Informasi wajib dari Pusat Penyelenggara KKNT Covid-19 ke 

minimal 3 Grup Whatsapp 

Pada Program ini setiap peserta Pengabdian Masyarakat ini wajib mensahare Poster 

dari Grup Telegram ke minimal 3 Grup Whatsapp. Poster yang dikirimkan oleh panitia Pusat 

pelaksana di Grup Telegram di download setelah poster di download dapat langsung 

dikirimkan ke mimal 3 Grup Whatsapp dan ke media sosial lainnya. 
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Capaian Program 

Pengukuran keberhasilan kegiatan ini dilakukan melalui survey Google Formulir dan 

di bagikan sesudah kegiatan dilaksanakan, tujuannya untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku warga masyarakat selama Pandemi Covid-19 ini yang 

terwakili oleh sasaran kegiatan yang berjumlah 37 orang. 

 

1. Edukasi Online 

Berdasarkan hasil survei melalui Google Formulir di peroleh hasil sebagai berikut : 

 
Berdasarkan diagram 1 Program ini dikatakan sudah berhasil karena 100% masyarakat 

telah mengetahui tentang protokol kesehatan, 89,2% masyarakat sudah mengetahui 

penularan virus covid-19 melalui droplet, dan 94,6% masyarakat mengetahui tentang new 

normal hal tersebut dapat di lihat dari penilaian Survei Google Formulir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EDUKASI ONLINE 

94.60% 100% 

89.20% 

Mengetahui Protokol Kesehatan 
 

Mengetahui penularan Covid-19 melalui 
Droplet 

Mengetahui tentang New Normal 
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2. Mengirimkan 2 Informasi wajib dari Pusat Penyelenggara Kegiatan ke minimal 3 

Grup Whatsapp 

Berdasarkan hasil survei melalui Google Formulir di peroleh hasil sebagai berikut : 

 
Berdasarkan diagram 2 menunjukan bahwa masyarakat yang sudah tidak menggunakan 

transportasi umum seperti taxi, bus, angkot, kereta api dan ojek online sebesar 73%. 

Masyarakat yang tidak berjabat tangan saat pandemic sebesar 54,4%. 

 

Dampak Bagi Masyarakat 

Program kegiatan yang dilaksanakan selama Pengabdian Masyarakat ini memberikan 

dampak positif bagi masyarakat kearah yang lebih baik terhadap pengetahuan, sikap dan 

perilaku masyarakat selama Pandemi Covid-19. Dengan dukungan mitra terkait sangat 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan seperti biasa selama pandemic Covid-19 

dengan menerapkan Protokol Kesehatan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei penelitian yang sudah di lakukan kepada 37 sampel. Program 

ini dikatakan sudah berhasil karena 100% masyarakat telah mengetahui tentang protocol 

kesehatan 89,2% masyarakat sudah mengetahui penularan virus covid-19 melalui droplet, 

dan 94,6% masyarakat mengetahui tentang new normal hal tersebut dapat di lihat dari 

penilaian Survei Google Formulir. 

Disiplin Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru Via Daring Pada Remaja 

Dimasa Pandemi Covid-19 berhasil membuat para remaja menjadi dapat memahami tentang 

Protokol Kesehatan, Adaptasi Kebiasaan Baru dan bisa menerapkan di kehidupan sehari hari. 

Kegiatan ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya, guna 

meningkatkan kualitas penelitian tentang Disiplin Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi 

Kebiasaan Baru, penulis berharap peneliti selanjutnya dapat lebih komprehensif lagi dalam 

melakukan penelitiannya. Dan dengan adanya berbagai media yang mendukung informasi 

MENGIRIMKAN 
INFORMASI DARI PUSAT 

54.40% 

73% 

Sudah tidak menggunakan transportasi 
umum seperti taxi, bus, angkot, kereta 
api dan ojek online 

Sudah tidak berjabat tangan selama 

pandemi 
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terkait Disiplin Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru pada remaja dapat 

menjaga kesehatan pada masa pandemic Covid-19 ini. 

Kemudian berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada 37 sampel warga Kp. Cibiru 

RT 06/03 Desa Cicantayan, menunjukan bahwa masyarakat yang sudah tidak menggunakan 

transportasi umum seperti taxi, bus, angkot, kereta api dan ojek online sebesar 73%. 

Masyarakat yang tidak berjabat tangan saat pandemic sebesar 54,4%.  

Rekomendasi 

Disarankan kepada Ketua RT dan mitra terkait yang sudah membantu pelaksanaan 

program Pengabdian Masyarakat ini agar selalu mengingatkan masyarakat jika ingin keluar 

rumah dan ingin 
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